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ABSTRACT 
Shoot Multiplication and Root Induction on “Ubi Kelapa” 
(Dioscorea alata L.) and “Gembili” (Dioscorea esculenta 
L.) Through In Vitro Culture. Sri Hutami, Ragapadmi 
Purnamaningsih, Ika Mariska, and Surya Diantina. 
Dioscorea sp. (yam) is one of the minor tuber crops which 
grows wildly in the forest and only a few of its species are 
cultivated and used as main or secondary food. 
Conservation is needed to preserve plant genetic material. 
The objective of this research was to obtain methods of 
plantlets propagation of D. alata L. and D. esculenta L. 
through in vitro culture. The research was conducted at 
Tissue Culture Laboratory of ICABIOGRAD in 2012. The 
research consisted of three stages. First, shoot emergence. 
In this experiment, young shoots were planted in MS basic 
medium combined with benzyl adenine (BA) (0, 1, 3, and 5 
mg/l) and gibberelic acid (GA) (0 and 5 mg/l). Second, shoot 
multiplication. Shoots of Dioscorea which were planted in 
the best medium of the first experiment were subcultured in 
MS medium combined with thidiazuron (0, 0.1, 0.5, 1, 2, and 
3 mg/l). Third, root initiation. Shoots of Dioscorea which 
were planted in the best medium of the second experiment 
were subcultured in MS medium (½ MS and 1 MS) 
combined with indole-3-butyric acid (IBA) (0, 1, 3, and 5 
mg/l). Result of these experiments showed that shoot 
emergence of D. alata L. and D. esculenta L. began at 2 
weeks after planting in MS medium. More plantlets of D. 
alata L. and D. esculenta L. were obtained by shoot 
multiplication in MS media. Root initiation of the Dioscorea 
began at 4 weeks after planting in MS media. The addition of 
IBA (3–5 mg/l) on D. esculenta L. could not stimulate rooting 
but led to the formation of callus at the base of the stem 
buds. 
Keywords: Dioscorea alata L., Dioscorea esculenta L., shoots 
multiplication, root induction, in vitro culture. 
ABSTRAK 
Multiplikasi Tunas dan Induksi Perakaran pada Ubi 
Kelapa (Dioscorea alata L.) dan Gembili (Dioscorea 
esculenta L.) Secara In Vitro. Sri Hutami, Ragapadmi 
Purnamaningsih, Ika Mariska, dan Surya Diantina. 
Dioscorea sp. merupakan salah satu spesies ubi minor yang 
pada umumnya tumbuh liar di hutan, hanya sebagian kecil 
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yang dibudidayakan untuk diambil umbinya sebagai bahan 
pangan. Untuk melestarikan sumber daya genetik tanaman, 
diperlukan kegiatan konservasi. Tujuan penelitian adalah 
untuk mendapatkan metode perbanyakan planlet ubi 
kelapa (D. alata L.) dan gembili (D. esculenta L.) melalui 
kultur in vitro. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2012 di 
Laboratorium Kultur Jaringan, BB Biogen. Penelitian me-
liputi tiga tahap. Pertama, induksi pertumbuhan/munculnya 
tunas. Eksplan berupa tunas muda ubi kelapa dan gembili 
ditanam pada media dasar MS dengan penambahan zat 
pengatur tumbuh benzyl adenine (BA) (0, 1, 3, dan 5 mg/l) 
dan asam giberelin (GA3) (0 dan 5 mg/l). Kedua, multiplikasi 
tunas. Tunas Dioscorea yang terbentuk pada media terbaik 
pada penelitian inisiasi tunas, disubkultur pada media multi-
plikasi menggunakan media dasar MS ditambah thidiazuron 
(0, 0,1, 0,5, 1, 2, dan 3 mg/l). Ketiga, inisiasi dan pertumbuh-
an akar. Tunas Dioscorea yang terbentuk pada media ter-
baik pada penelitian multiplikasi tunas disubkultur pada 
media perakaran, yaitu kombinasi dari dua media dasar MS 
(½ MS dan 1 MS) dengan pemberian indolebutyric acid (IBA) 
(0, 1, 3, dan 5 mg/l). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan/munculnya tunas ubi kelapa dan gembili di-
mulai pada umur 2 minggu setelah tanam, dengan media 
terbaik untuk ubi kelapa maupun gembili adalah media MS. 
Pembentukan planlet ubi kelapa dan gembili juga dapat di-
lakukan dengan multiplikasi tunas pada media MS. Perakar-
an ubi kelapa dan gembili diinisiasi pada umur 4 minggu 
setelah tanam pada media MS. Pemberian IBA (3–5 mg/l) 
pada gembili tidak dapat memacu perakaran, tetapi menye-
babkan terbentuknya kalus pada pangkal biakan. 
Kata kunci: Dioscorea alata L., Dioscorea esculenta L., 
multiplikasi tunas, perakaran, kultur in vitro. 
PENDAHULUAN 
Beragamnya plasma nutfah dan tanaman 
indigenous yang dimiliki Indonesia merupakan 
potensi yang sangat berharga dan bermanfaat untuk 
dikembangkan sebagai pangan potensial. Dioscorea 
sp. merupakan salah satu tanaman indigenous yang 
berpotensi bukan saja sebagai sumber pangan, 
namun juga sebagai sumber produk steroid dan 
sumber antioksidan (Fahmi dan Artalina, 2007). 
Arnau et al. (2010) menyatakan Indonesia meru-
pakan pusat domestikasi dan keragaman genetik 
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Dioscorea di dunia. Berbagai jenis Dioscorea ini ber-
potensi dalam diversifikasi pangan sebagai tanaman 
umbi penghasil karbohidrat. Selain berpotensi meng-
atasi kerawanan pangan, kandungan nutrisi Dioscorea 
juga memiliki banyak keuntungan dibanding dengan 
beras karena sarat dengan kandungan serat, vitamin, 
dan mineral tinggi. Selain itu, kandungan glutamin 
pada Dioscorea ditemukan sekitar 0,2 g/100 g sampel 
dibanding dengan beras yang berkisar 1,3 g/100 g 
sampel sehingga sangat baik untuk bahan baku 
pangan bagi penderita autis. Menurut French (2006), 
setiap 100 g umbi Dioscorea mengandung 320–470 
kalori dan 2,0–2,7 g protein. 
Aktivitas budi daya D. alata dan D. esculenta 
masih sangat rendah. Umumnya umbi digunakan se-
bagai bibit dalam budi daya Dioscorea. Tingginya ting-
kat kebutuhan bibit diharapkan dapat diatasi dengan 
metode perbanyakan bibit melalui kultur jaringan. 
Menurut Mikulik (1999), salah satu metode yang dapat 
melindungi tanaman dari kepunahan adalah dengan 
mengonservasi dan melakukan multiplikasi tanaman 
tersebut dengan kultur in vitro yang disebut sebagai 
mikropropagasi. Mikropropagasi tanaman secara in 
vitro merupakan suatu metode perbanyakan tanaman 
yang efisien, bebas penyakit, seragam secara genetik, 
dalam jumlah banyak secara aseptik (Honda dan 
Kobayashi, 2004). Tahapan perbanyakan bibit melalui 
kultur in vitro pada umumnya dilakukan melalui 
regenerasi tunas, multiplikasi tunas, dan perakaran se-
belum diaklimatisasi. Pada setiap tahap diperlukan 
nisbah antara zat pengatur tumbuh (ZPT) sitokinin 
dan auksin yang berbeda (George dan Sherington, 
1984; Hobir et al., 1992). 
Selain unsur hara makro dan mikro, dalam kultur 
in vitro sitokinin dan auksin berperan dalam per-
tumbuhan dan morfogenesis. Keseimbangan kedua 
ZPT tersebut menentukan pola diferensiasi eksplan. 
Sitokinin (BA atau kinetin) telah terbukti menjadi 
faktor kritis dalam multiplikasi tunas pada berbagai 
tanaman obat dan tanaman hias (Balachandran et al., 
1990; Mandang, 1993; Mariska dan Gati, 1995). 
Di samping sitokinin, penggunaan thidiazuron 
(TDZ) dapat pula memengaruhi penggandaan tunas 
aksilar. Telah banyak dilaporkan bahwa TDZ mem-
punyai aktivitas yang menyerupai sitokinin (Nielsen et 
al., 1993). Lu (1993) menyatakan bahwa senyawa ter-
sebut dapat menginduksi pembentukan tunas adventif 
dan proliferasi tunas aksilar. Dalam penelitian ini, 
penggunaan TDZ diharapkan bersinergi dengan BA 
sehingga akan lebih memacu pertumbuhan tunas 
aksilar. Asam giberelin atau gibberellic acid (juga di-
sebut gibberellin A3, GA, atau GA3) merupakan suatu 
hormon yang ditemukan dalam tanaman yang ber-
fungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan pemanjang-
an sel, serta pemanjangan batang dan daun rumput-
rumputan. Dalam kultur jaringan, bila giberelin ditam-
bahkan ke dalam media pada kultur sel dengan ke-
padatan rendah, akan berpengaruh seperti auksin 
alami, tetapi bila diberikan pada konsentrasi tinggi (1–
8 mg/l), akan memacu pertumbuhan kalus dari sel 
menjadi tidak terdiferensiasi (Moshkov et al., 2008). 
Dengan manipulasi pada formulasi media, lingkungan 
secara fisik serta penggunaan bahan tanaman yang 
bersifat embrionik, umumnya daya multiplikasi tunas 
dapat meningkat. Dengan tingkat multiplikasi yang 
tinggi, efisiensi produksi bibit melalui kultur jaringan 
dapat ditingkatkan. 
Hasil penelitian Adil et al. (2003) menyatakan 
bahwa D. hispida aksesi Bogor dan Kuningan 
responsif terhadap media pertunasan, baik Anderson 
maupun WPM, dengan penambahan GA3 10 mg/l + 
BA 0,5–2 mg/l + TDZ 0,1 mg/l. Gunawan (1996) me-
nyatakan bahwa media dasar MS dengan penambah-
an NAA 0,1–1,2 mg/l atau 2,4-D 1–2 mg/l cukup untuk 
merangsang pembentukan kalus Dioscorea spp. untuk 
peningkatan kandungan diosgeninnya, sedangkan 
untuk pertumbuhan batang ditambahkan BAP 0,1–1,5 
mg/l. 
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan 
metode multiplikasi tunas dan pembentukan planlet 
dua spesies Dioscorea (D. alata dan D. esculenta) 
melalui kultur in vitro. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2012 di 
Laboratorium Kultur Jaringan, Kelti Biologi Sel dan 
Jaringan, BB Biogen, Bogor. Penelitian meliputi tiga 
tahap, yaitu pertumbuhan/munculnya tunas aksilar, 
multiplikasi tunas, serta inisiasi, dan pertumbuhan 
akar. Bahan tanaman yang digunakan adalah batang 
muda yang mempunyai satu mata tunas aksilar dari 
dua spesies Dioscorea, yaitu ubi kelapa (D. alata L.) 
aksesi no. 535 dan gembili (D. esculenta L.) aksesi 
UTBM. Biakan disimpan dalam ruang inkubator 
dengan suhu 23–25°C dengan intensitas cahaya 
sebesar 800–1.000 lux selama 16 jam dalam sehari. 
Pertumbuhan Tunas Aksilar 
Sterilisasi eksplan dilakukan dengan merendam 
dalam alkohol 70% selama 5 menit, kloroks 30% 
selama 20 menit, dan kloroks 20% selama 15 menit, 
kemudian dibilas dengan akuades steril tiga kali. 
Sebagai perlakuan, eksplan ubi kelapa dan eksplan 
gembili ditanam pada media MS dengan penambahan 
ZPT BA (0, 1, 3, dan 5 mg/l) dan GA3 (0 dan 5 mg/l). 
Untuk setiap perlakuan ditanam seratus eksplan. 
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Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu setelah tanam 
(MST) sampai 8 MST. Peubah yang diamati adalah 
waktu pertumbuhan/munculnya tunas dan jumlah 
tunas yang terbentuk dari seratus eksplan yang 
ditanam untuk tiap perlakuan. 
Multiplikasi Tunas 
Eksplan yang digunakan adalah tunas dengan 
satu buku yang berasal dari tunas Dioscorea sp. yang 
terbentuk pada media terbaik pada tahap pertama 
sehingga tunas yang digunakan berasal dari media 
yang sama. Eksplan disubkultur pada media multipli-
kasi. Perlakuan berupa media multiplikasi, yaitu 
media dasar MS ditambah BA terbaik dari percobaan 
pertama, dikombinasikan dengan TDZ (0, 0,1, 0,5, 1, 2, 
dan 3 mg/l). Rancangan yang digunakan adalah Ran-
cangan Acak Lengkap dengan 10 ulangan sehingga 
terdapat 60 satuan pengamatan. Peubah yang diamati, 
yaitu tinggi tunas, jumlah daun, jumlah buku, dan 
jumlah tunas yang terbentuk dari setiap eksplan yang 
ditanam. 
Inisiasi dan Pertumbuhan Akar 
Eksplan yang digunakan adalah tunas dengan 
satu buku dan satu daun yang berasal dari tunas 
Dioscorea sp. yang terbentuk pada media terbaik pada 
tahap kedua (tunas yang digunakan berasal dari 
media yang sama). Perlakuan berupa media perakar-
an, yaitu kombinasi dari dua media dasar MS (½ MS 
dan 1 MS) dengan pemberian indolebutyric acid (IBA) 
(0, 1, 3, dan 5 mg/l). Rancangan percobaan yang di-
gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 10 
ulangan (terdapat 80 satuan pengamatan). Peubah 
yang diamati, yaitu waktu inisiasi akar, jumlah akar, 
panjang akar, dan bentuk visual akar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, hambatan yang sulit diken-
dalikan adalah tingkat pencokelatan (browning) yang 
sangat tinggi. Beberapa macam tanaman khususnya 
tanaman tropika mempunyai kandungan senyawa 
fenol yang tinggi yang teroksidasi ketika sel dilukai 
atau terjadinya senesens (George dan Sherrington, 
1984). Akibatnya, jaringan yang diisolasi menjadi 
cokelat atau kehitaman dan gagal tumbuh. Pencoke-
latan jaringan terjadi karena aktivitas enzim oksidase 
yang mengandung tembaga, seperti polifenol oksi-
dase dan tirosinase, yang dilepaskan atau disintesis 
dan tersedia pada kondisi oksidatif ketika jaringan 
dilukai (George dan de Klerk, 2008; Lerch, 1981). Pada 
penelitian ini, pencokelatan tersebut selanjutnya ter-
akumulasi dalam media sehingga media menjadi co-
kelat kehitaman pada bagian tengahnya (Gambar 1). 
Adanya browning memengaruhi keberhasilan pertum-
buhan dan perkembangan eksplan karena fenol ter-
sebut bersifat racun bagi jaringan dan menghambat 
pertumbuhan eksplan (George dan Sherington, 1984). 
Kondisi browning terjadi hampir pada semua eksplan 
yang ditanam sehingga penanaman dilakukan ber-
ulang kali pada awal penelitian dan memerlukan 
waktu yang cukup lama. 
Pertumbuhan Tunas 
Ubi kelapa 
Pemunculan atau pertumbuhan tunas pada 
eksplan ditandai dengan adanya pembengkakan 
sampai terbentuknya gumpalan kecil yang berwarna 
hijau muda pada ketiak daun yang selanjutnya men-
jadi tunas baru. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa setelah berulang kali tanam, diperoleh biakan 
yang steril dan munculnya tunas dimulai pada umur 2 
MST, walaupun tidak berbeda nyata dengan kontrol 
(media MS). Jumlah tunas ubi kelapa tertinggi pada 
media MS dengan penambahan BA 5 mg/l, yaitu 14 
tunas dari 100 eksplan yang ditanam. Pada 4 MST, 
terjadi penambahan tunas yang tumbuh (tiga tunas), 
sedangkan pada 6 MST dan 8 MST tidak ada penam-
bahan tunas yang tumbuh sehingga total sampai 8 
MST adalah 17 tunas (Tabel 1). Hasil penelitian 
Balachandran et al. (1990) menunjukkan bahwa 
 
Gambar 1. Browning pada biakan ubi kelapa dan gembili. 
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sitokinin (BA atau kinetin) merupakan faktor kritis 
dalam pembentukan tunas yang terjadi juga pada per-
banyakan berbagai tanaman obat dan tanaman hias 
(Mandang, 1993; Mariska dan Gati, 1995). BA termasuk 
dalam golongan sitokinin yang bermanfaat untuk per-
tumbuhan tunas pada tanaman yang ditumbuhkan 
secara in vitro. Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian Supriati et al. (2002) yang menyatakan 
bahwa BAP 5 mg/l mampu memacu pertumbuhan 
tunas tertinggi pada eksplan iles-iles secara in vitro. 
Dalam kultur jaringan, respon yang muncul pada 
tanaman tergantung pada jenis tanaman, bagian 
tanaman, fase perkembangan, konsentrasi ZPT, inter-
aksi antar hormon, dan berbagai faktor lingkungan 
(Salisbury dan Ross, 1992). Tunas ubi kelapa dari per-
lakuan MS + BA 5 mg/l selanjutnya dibiarkan tumbuh 
membentuk buku-buku baru selama 3 bulan yang 
selanjutnya dipotong-potong tiap satu buku dengan 
satu daun untuk ditanam pada media multiplikasi 
sehingga tunas yang digunakan untuk tahap kedua 
berasal dari media yang sama. 
Gembili 
Pertumbuhan tunas pada gembili ditunjukkan 
dengan munculnya tonjolan bakal tunas. Eksplan 
gembili sudah mampu berinisiasi pada umur 2 MST. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hal ini 
umumnya mulai terjadi hampir di semua media pada 
minggu kedua, kecuali pada media BA 5 mg/l + GA3 5 
mg/l (Tabel 2). Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah 
tunas gembili tertinggi pada media MS (kontrol), yaitu 
pada umur 2 MST dihasilkan 6 tunas dan pada 4 MST 
bertambah 3 tunas sehingga pada 8 MST total menjadi 
9 tunas dari 100 eksplan yang ditanam. 
Menurut George et al. (2008), media MS dengan 
kandungan total ion yang tinggi dapat mencukupi ke-
butuhan unsur hara yang diperlukan untuk pertum-
buhan biakan in vitro. Tunas gembili dari perlakuan 
MS selanjutnya dibiarkan tumbuh membentuk buku-
buku baru selama 3 bulan yang selanjutnya dipotong-
potong tiap satu buku dengan satu daun untuk di-
tanam pada media multiplikasi sehingga tunas yang 




Multiplikasi tunas ubi kelapa menggunakan 
media terbaik yang dapat memunculkan tunas, yaitu 
MS + BA 5 mg/l yang dikombinasikan dengan pem-
berian TDZ (0, 0,1, 0,5, 1, 2, dan 3 mg/l). Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa dari sepuluh ulangan yang 
dicoba, tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan, 
baik pada tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun 
maupun jumlah buku pada umur 8 MST (Tabel 3). 
Tabel 1. Jumlah biakan ubi kelapa yang membentuk tunas aksilar pada media MS yang diberi BA dan GA3. 
 
Perlakuan mg/l 
Rerata jumlah tunas aksilar dari 100 eksplan yang ditanam pada setiap perlakuan 
 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST Total tunas 
 BA 1   9 4 1 0 14 
 BA 3  12 4 0 0 16 
 BA 5  14 3 0 0 17 
 GA3 5    0 0 0 0   0 
 BA 1 + GA3 5   6 1 0 0   7 
 BA 3 + GA3 5    5 1 0 0   6 
 BA 5 + GA3 5   7 4 0 0 11 
 Kontrol (MS) 10 2 1 0 13 
Jumlah tunas yang tumbuh setelah 2 minggu merupakan pertambahan tunas yang tumbuh pada 4, 6, dan    
8 MST. 
Tabel 2. Jumlah biakan gembili yang membentuk tunas aksilar pada media MS yang diberi BA dan GA3. 
 
Perlakuan mg/l 
Rerata jumlah tunas aksilar dari 100 eksplan yang ditanam pada setiap perlakuan 
 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST Total tunas 
 BA 1 1 1 2 0 4 
 BA 3  7 2 3 1 3 
 BA 5  2 3 1 2 8 
 GA3 5  0 0 0 0 0 
 BA 1 + GA3 5 0 0 0 0 0 
 BA 3 + GA3 5  5 0 0 0 5 
 BA 5 + GA3 5 0 1 0 0 1 
 Kontrol (MS) 6 3 0 0 9 
Jumlah tunas yang tumbuh setelah 2 minggu merupakan pertambahan tunas yang tumbuh pada 4, 6, dan      
8 MST. 
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Proses pembentukan tunas sangat ditentukan oleh 
kandungan mineral dalam media dasar yang diguna-
kan. Media dasar MS telah banyak dilaporkan efektif 
digunakan dalam kultur jaringan (Jalaja et al., 2008). 
Hasil pengamatan multiplikasi tunas ubi kelapa 
pada umur 16 MST juga menunjukkan tidak ada per-
bedaan nyata antar perlakuan untuk tinggi tunas, 
jumlah tunas, jumlah daun, dan jumlah buku rerata 
per eksplan (Tabel 3). Walaupun jumlah tunas masih 
sedikit, tiap buku/ruas dapat dipotong dan digunakan 
kembali sebagai propagul baru untuk selanjutnya 
dimultiplikasi kembali dan dibiarkan tumbuh selama 
3–4 bulan untuk diberi perlakuan induksi perlakuan 
perakaran. 
Gembili 
Hasil pengamatan pada umur 6 MST menunjuk-
kan bahwa untuk tinggi tunas dan jumlah tunas tidak 
ada perbedaan nyata antar perlakuan, sedangkan 
untuk jumlah daun dan jumlah buku terdapat per-
bedaan nyata antar perlakuan (Tabel 4). Jumlah daun 
dan jumlah buku tertinggi pada 6 MST dicapai oleh 
perlakuan media MS yang dikombinasikan dengan 
TDZ 0,1 mg/l. Hal ini sesuai dengan pendapat Lu 
(1993) yang menyatakan bahwa senyawa TDZ dapat 
menginduksi pembentukan tunas adventif dan 
proliferasi tunas aksilar.  
Pada pertumbuhan selanjutnya, yaitu umur 12 
MST, terjadi perubahan. Media MS saja tanpa TDZ 
tampak lebih memacu pembentukan daun dan 
jumlah buku per tanaman pada kultur gembili (Tabel 
4). Hal ini kemungkinan disebabkan karena TDZ akan 
aktif memacu pertumbuhan apabila bersinergi 
dengan sitokinin lainnya (Lu, 1993; Nielsen et al., 
1993), sehingga apabila diberikan secara tunggal 
kurang berpengaruh terhadap multiplikasi tunas. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada umur 12 MST per-
tumbuhan gembili tampak meroset pada media MS 
tanpa TDZ. Namun, dengan rerata jumlah tunas 1,4 
dan jumlah buku 9,6, tiap buku/ruas dapat dipotong 
dan digunakan kembali dalam perbanyakan sebagai 
propagul untuk selanjutnya dimultiplikasi kembali 
menjadi 9 biakan baru. 
Inisiasi dan Pertumbuhan Akar 
Ubi kelapa 
Hasil pengamatan perakaran ubi kelapa menun-
jukkan bahwa pada umur 4 MST biakan sudah mulai 
berinisiasi membentuk akar pada semua perlakuan, 
walaupun jumlah dan panjangnya tidak berbeda nyata 
antar perlakuan (Tabel 5). Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan media MS saja biakan sudah mampu 
membentuk akar karena auksin endogen dalam biak-
an tersebut sudah cukup untuk menginduksi ter-
bentuknya akar. Demikian pula pada umur 8 MST, 
meskipun panjang akar tertinggi pada perlakuan ½ MS 
+ IBA 1 mg/l, tetapi tidak berbeda nyata dengan 
kontrol. Perakaran ubi kelapa pada beberapa perlaku-
an disajikan pada Gambar 2. 
Tabel 3. Pertumbuhan biakan ubi kelapa pada media MS + BA 5 mg/l dengan lima taraf konsentrasi TDZ pada umur         
8 MST dan 16 MST. 
 
Perlakuan TDZ (mg/l) 
Jumlah tunas aksilar Tinggi tunas (cm) Jumlah daun Jumlah buku 
 8 MST 16 MST 8 MST 16 MST 8 MST 16 MST 8 MST 16 MST 
 TDZ 0 1,20 1,50 1,80 3,00 5,00 5,50 5,00 5,50 
 TDZ 0,1 1,25 1,50 1,37 3,07 2,00 3,75 2,00 3,75 
 TDZ 0,5 1,00 1,00 0,90 2,04 2,20 3,00 2,20 3,00 
 TDZ 1 1,00 1,20 1,50 2,60 1,50 2,80 1,50 2,80 
 TDZ 2 1,00 1,33 1,33 2,18 1,57 2,00 1,57 2,00 
 TDZ 3 1,00 1,33 1,20 2,75 2,00 3,33 2,00 3,33 
Tabel 4. Pertumbuhan biakan gembili pada media MS + BA 5 mg/l dengan lima taraf konsentrasi TDZ pada umur 6 MST 
dan 12 MST. 
 
Perlakuan TDZ (mg/l) 
Jumlah tunas aksilar Tinggi tunas (cm) Jumlah daun Jumlah buku 
 6 MST 12 MST 6 MST 12 MST 6 MST 12 MST 6 MST 12 MST 
 TDZ 0 1,00 1,40 0,86 2,60 5,80 ab 9,60 a 5,80 ab 9,60 a 
 TDZ 0,1 1,00 1,20 0,86 2,24 6,00 a 7,00 b 6,00 a 7,00 b 
 TDZ 0,5 1,00 1,00 0,82 2,42 3,20 bc 3,00 b 3,20 bc 3,00 b 
 TDZ 1 1,00 1,00 0,54 2,16 2,20 cd 2,20 b 2,20 cd 2,20 b 
 TDZ 2 1,00 1,00 0,50 1,70 2,00 cd 1,75 b 2,00 cd 1,75 b 
 TDZ 3 1,00 1,00 0,80 2,45 3,20 abc 1,75 b 3,20 abc 1,75 b 
Angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT. 
 




Hasil pengamatan perakaran gembili menunjuk-
kan bahwa pada umur 4 MST biakan gembili sudah 
mulai inisiasi membentuk akar pada media ½ MS dan 
MS, serta pada ½ MS + IBA 1 mg/l (Tabel 6). 
Penambahan IBA pada media MS dengan kon-
sentrasi 3 mg/l dan 5 mg/l justru menyebabkan pem-
bentukan kalus pada pangkal biakan. Hal ini terjadi 
kemungkinan karena terlalu tingginya konsentrasi IBA 
(sebagai auksin) sehingga menyebabkan terbentuk-
nya kalus. 
Dalam kultur jaringan tanaman, IBA dan auksin 
lain digunakan untuk inisiasi pembentukan akar 
secara in vitro dalam proses mikropropagasi (Bridgen 
et al., 1992). Dalam hubungannya dengan sitokinin, 
seperti kinetin, auksin seperti IBA dapat digunakan 
Tabel 5. Jumlah dan panjang akar ubi kelapa pada media MS (½ MS dan 1 MS) dengan tiga taraf 
konsentrasi IBA pada umur 4 MST dan 8 MST. 
 
Perlakuan (mg/l) 
4 MST 8 MST 
 Jumlah akar Panjang akar (cm) Jumlah akar Panjang akar (cm) 
 ½ MS  2,00 1,22 3,00 5,14 ab 
 ½ MS + IBA 1 3,40 1,22 4,40 9,68 a 
 ½ MS + IBA 3 0,67 1,11 1,33 0,42 b 
 ½ MS + IBA 5 0,50 1,11 1,33 0,67 b 
 MS + IBA 1 1,50 1,11 1,50 3,57 ab 
 MS + IBA 3 4,50 1,36 4,50 4,20 ab 
 MS + IBA 5 2,00 1,36 2,75 2,02 b 
 Kontrol (MS) 0,60 1,58 1,83 4,90 ab 
Angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut uji 
DMRT. 
Tabel 6. Jumlah dan panjang akar gembili pada media MS (½ MS dan 1 MS) dengan tiga taraf 
konsentrasi IBA pada umur 4 MST dan 8 MST. 
 
Perlakuan (mg/l) 
4 MST 8 MST 
 Jumlah akar Panjang akar (cm) Jumlah akar Panjang akar (cm) 
 ½ MS  0,60 0,78 1,40 1,50 
 ½ MS + IBA 1 1,00 0,18 5,80 3,24 
 ½ MS + IBA 3 0 0 0,60 0,40 
 ½ MS + IBA 5 0 0 0 0 
 MS + IBA 1 0 0 0 0 
 MS + IBA 3 0 (berkalus) 0 1,67 1,50 
 MS + IBA 5 0 (berkalus) 0 0,33 0,33 
 Kontrol (MS) 0,60 1,80 0,80 1,30 
 
Gambar 2. Perakaran ubi kelapa pada media MS (½ MS dan 1 MS ) yang diberi IBA 1 mg/l. 
Kontrol (MS) ½ MS + IBA 1 mg/l MS + IBA 1 mg/l 
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untuk menginduksi pembentukan massa sel yang 
belum terdiferensiasi/kalus. Menurut Zolman et al. 
(2008), perbedaan IBA dengan IAA terletak pada 
panjang rantai samping yang berisi dua kelompok CH2 
tambahan. IBA dapat dikonversi ke IAA dalam reaksi 
peroxisome-dependent, dan beberapa mutan respon 
IBA telah terbukti mengandung kerusakan enzim 
peroksisomal. Penggunaan IAA atau IBA yang berle-
bihan untuk perkecambahan tipe liar bibit Arabidopsis 
thaliana menghambat pemanjangan hipokotil 
(Strader et al., 2011). 
Pada umur 8 MST, penambahan IBA pada kultur 
juga tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar 
dan panjang akar gembili (Tabel 6). Perakaran gembili 
pada beberapa perlakuan disajikan pada Gambar 3. 
KESIMPULAN 
Metode pembentukan planlet ubi kelapa dan 
gembili dapat dilakukan melalui kultur in vitro dengan 
menanam eksplan berupa potongan batang muda 
dengan satu mata tunas aksilar pada media MS. 
Inisiasi tunas dimulai pada 2 MST, sedangkan inisiasi 
akar pada 4 MST. Pemberian IBA (3–5 mg/l) hanya 
menyebabkan munculnya kalus pada pangkal tunas 
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